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ABSTRAK 

Diabetes melitus merupakan gangguan metabolik kronis yang dapat menimbulkan 

berbagai komplikasi, salah satunya adalah nefropati diabetik yang menyerang fungsi 

ginjal. Menurut International Diabetes Federation (IDF), sekitar 1,9% populasi dunia 

menderita diabetes melitus, menjadikannya sebagai penyebab kematian kesembilan 

tertinggi secara global pada tahun 2012. Penggunaan obat antidiabetes sintetis sering 

kali disertai dengan efek samping yang tidak diinginkan, sehingga mendorong 

pengembangan terapi alternatif berbasis bahan alam. Salah satu tanaman yang 

berpotensi adalah buah asam kandis (Garcinia cowa Roxb.), yang diketahui 

mengandung senyawa aktif seperti flavonoid dan xanton, yang berperan sebagai 

antioksidan dan antidiabetes. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh 

pemberian ekstrak n-heksan buah asam kandis terhadap perubahan histologi ginjal 

pada tikus model diabetes melitus. Tikus dibagi dalam beberapa kelompok dengan 

perlakuan dosis 40 mg/kgBB dan 80 mg/kgBB secara oral, serta dibandingkan 

dengan kelompok kontrol positif, kontrol negatif, dan kelompok yang diberi obat 

pembanding glibenklamid. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian ekstrak 

dengan dosis 80 mg/kgBB memberikan perbaikan struktur histologis ginjal yang 

signifikan, mendekati kondisi normal, meskipun pada dosis tinggi masih terdeteksi 

potensi efek samping. Dengan demikian, kandungan fitokimia dalam asam kandis 

menunjukkan potensi sebagai agen terapi tambahan untuk mencegah atau mengurangi 

kerusakan ginjal akibat komplikasi diabetes melitus. 

Kata kunci : Buah asam kandis (garcinia cowa roxb), Organ ginjal tikus, Diabetes 

Melitus  
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ABSTRACT 
 

Diabetes mellitus is a chronic metabolic disorder that can lead to various 

complications, one of which is diabetic nephropathy that affects kidney function. 

According to the International Diabetes Federation (IDF), approximately 1.9% of the 

world's population suffers from diabetes mellitus, making it the ninth leading cause of 

death globally in 2012. The use of synthetic antidiabetic drugs is often accompanied 

by unwanted side effects, prompting the development of alternative therapies based 

on natural ingredients. One plant with potential is the kandis sour fruit (Garcinia 

cowa Roxb.), which is known to contain active compounds such as flavonoids and 

xanthones, which function as antioxidants and antidiabetic agents. This study aims to 

evaluate the effect of administering n-hexane extract of kandis sour fruit on changes 

in kidney histology in a diabetic rat model. The rats were divided into several groups 

with treatments of doses of 40 mg/kg body weight and 80 mg/kg body weight. Orally, 

and compared with the positive control group, negative control group, and the group 

given the reference drug glibenclamide. The study results showed that administration 

of the extract at a dose of 80 mg/kg body weight significantly improved the 

histological structure of the kidneys, approaching normal conditions, although at 

higher doses potential side effects were still detected. Thus, the phytochemical 

content in kandis acid shows potential as an adjuvant therapeutic agent to prevent or 

reduce kidney damage due to complications of diabetes mellitus. 

Keywords : Asam kandis (Garcinia cowa Roxb), rat kidney, diabetes mellitus  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Diabetes mellitus (DM) ditandai oleh kondisi hiperglikemia kronis yang 

disebabkan oleh kelainan dalam sekresi insulin, aksi insulin, atau keduanya, 

merupakan salah satu penyakit tidak menular yang termasuk dalam kategori penyakit 

metabolik. Secara umum, meskipun orang dewasa lebih mungkin menderita diabetes 

mellitus jenis ini, anak-anak berusia antara 12 dan 16 tahun juga telah didiagnosis 

mengidapnya dalam dua tahun terakhir, dan perempuan lebih mungkin menderita 

daripada laki-laki (Prawitasari, 2019). 

Menurut International Diabetes Federation (IDF), 1,9% orang di seluruh dunia 

menderita Diabetes mellitus (DM), yang menjadikannya penyebab kematian 

kesembilan paling umum secara global pada tahun 2012. Sekitar 371 juta orang di 

seluruh dunia menderita diabetes mellitus, dengan 95% dari mereka yang menderita 

penyakit ini memiliki Diabetes tipe 2 (Restyana, 2015). 

Diabetes sering disebabkan oleh perilaku atau gaya hidup seseorang selain 

faktor genetik. Diabetes dan konsekuensinya juga dipengaruhi oleh faktor sosial dan 

lingkungan serta penggunaan layanan kesehatan. Komplikasi adalah efek jangka 

panjang diabetes pada berbagai sistem organ dalam tubuh manusia. Ada dua jenis 

masalah pembuluh darah yang terkait dengan diabetes: mikrovasular dan 

makrovasular (Lestari et al., 2021). 
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Terdapat berbagai bentuk Diabetes mellitus (DM), termasuk DM tipe 1, DM 

tipe 2, DM gestasional, dan bentuk DM lainnya. Diabetes tipe 2 adalah jenis yang 

paling umum, mencakup sekitar 90–95% kasus (Siahaan & Aruan, 2022). Penyakit 

kronis yang dikenal sebagai penyakit degeneratif dapat menurunkan kualitas hidup 

seseorang dan semakin umum terjadi akibat perubahan pola makan, gaya hidup, dan 

aktivitas fisik. Selain itu, tingginya tingkat penyakit dan kematian yang terkait 

dengan penyakit degeneratif dapat menurunkan produktivitas individu. Diabetes 

mellitus adalah salah satu contoh penyakit degeneratif (Umayya & Wardani, 2023). 

Gaya hidup yang tidak sejalan dengan praktik hidup sehat adalah penyebab 

utama Diabetes mellitus. Obesitas dapat terjadi akibat pilihan gaya hidup yang tidak 

sehat, termasuk sering mengonsumsi makanan cepat saji atau instan dan tidak 

berolahraga. Dibandingkan dengan orang yang memiliki kondisi gizi baik, orang 

yang obesitas lebih berisiko mengembangkan Diabetes tipe 2 (Amanda et al., 2020) 

Hipoglikemik kronis pada Diabetes melitus menyebabkan kerusakan, disfungsi, 

dan kegagalan berbagai organ, salah satunya adalah ginjal. Ginjal adalah bagian 

tubuh yang sangat penting untuk menjaga kondisi tubuh tetap stabil. Ginjal 

menyaring darah, reabsorbsi air secara selektif, mengeluarkan kemih yang berlebihan, 

dan mengeluarkan sampah metabolisme (urea, kreatinin, dan asam urat) dan zat kimia 

asing. Semua ini dilakukan oleh ginjal untuk menjaga keseimbangan cairan (Rivandi 

& Yonata, 2015). 
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Tanaman  asam kandis adalah tanaman asli Indonesia dari Sumatera Barat yang 

dikenal dengan Garcinia Cowa Roxb. Ex Choisy. Pohon Garcinia kandyis telah lama 

digunakan untuk sifat antipiretik dan antibakterinya, akarnya untuk menurunkan 

demam,b uah dan daunnya untuk meningkatkan peredaran darah, serta sifat 

ekspektoran dan laksatifnya. Kandungan kimia pada tanaman garcinia berkontribusi 

pada berbagai sifat obat tradisionalnya (Darwati et al., 2018). 

Tanaman asam kandis telah digunakan masyarakat sebagai obat disentri, 

beberapa penelitian telah mempelajari secara menyeluruh untuk fitokimia dan 

biologisnya, Metabolit sekunder dari genus Garcinia sangat banyak, termasuk 

triterpen, flavonoid, xhantone, dan phloroglucinol, Dilaporkan bahwa senyawa yang 

telah diisolasi memiliki berbagai fungsi farmakologis, termasuk antikanker, 

antiinflamasi, antibakteri, antivirus, antijamur, anti-HIV, dan antioksidan, namun 

penelitian mengenai efek ekstrak asam kandis terhadap Histologi Ginjal Pada Tikus 

Diabetes Melitus sangat terbatas (Wahyuni et al., 2017), Menurut temuan penelitian, 

turunan xanton memiliki efektivitas sedang hingga baik dalam menghambat α-

glukosidase secara in vitro ( Rahminiwati, et al, 2019). 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari rangkaian di atas dapat dirumuskan pada penelitian ini apakah yang 

mengandung Ekstrak Heksan Buah Asam Kandis berpengaruh terhadap kondisi 

Histologi Ginjal pada Tikus Diabetes Melitus ? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umun 

Untuk mengetahui Pengaruh Ekstrak Heksan Buah Asam Kandis terhadap 

Histologi Ginjal Pada Tikus Diabetes Melitus 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui kadar Glukosa darah hewan uji sesudah di induksi. 

2. Untuk menilai kerusakan ginjal pada tikus diabetes melitus sebelum dan 

sesudah pemberian ekstrak heksan buah asam kandis. 

3. Untuk menentukan dosis ekstrak heksan buah asam kandis yang paling 

efektif dalam menurunkan glukosa darah. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat menambah wawasan bagi peneliti mengenai mekanisme 

potensi pengobatan berbahan alam khsususnya ekstrak Heksan asam kandis. Melalui 

penelitian ini, peneliti dapat mengembangkan keterampilan dalam merancang dan 

menganalisis eksperimen ilmiah. 

1.4.2 Manfaat Bagi Instansi Pendidikan 

 Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam memberikan 

informasi lebih lanjut, khususnya bagi program studi analis kesehatan, dan dalam 

menyediakan bahan bacaan bagi mahasiswa yang mempelajari Pengaruh Ekstrak 

Heptana Buah Kandis terhadap Histologi Ginjal pada Tikus Diabetes di perpustakaan 

Universitas Perintis Indonesia. 
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1.4.3  Manfaat Bagi Masyarakat 

Untuk Memberikan Informasi Kepada Masyarakat Terutama Bagi Penderita 

Diabetes mellitus Dengan Adanya Bukti Ilmiah Mengenai Manfaat Buah Ekstrak 

Heksan Asam Kandis Dalam Melindungi Ginjal Dari Kerusakan Akibat Diabetes. 



 

 

 
 

BAB III  

  METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Dan Desain Penelitian 

Jeinis peineilitian ini meingguinakan peindeikatan eikspeirimein laboratoriuim 

deingan deisain peineilitian Prei-Post Deisign Only, yang meimbandingkan keilompok 

eikspeirimein deingan keilompok kontrol uintuik meinilai dampak dari peirlakuian. 

3.2 Waktu dan Tempat Penelitian  

3.2.1 Waktu Penelitian 

Waktui peineilitian dilakuikan dari builan Januiari sampai deingan Juini 2025  

3.2.2 Tempat penelitian  

Peineilitian dan peimeiriksaan dilakuikan di Laboratoriuim Patologi Anotomi, 

Fakuiltas Keiseihatan Uiniveirsitas Peirintis Indoneisia, Laboratoriuim Kimia Fakuiltas 

Farmasi, Uiniveirsitas Peirintis Indoneisia, seirta Laboratoriuim Patologi Anotomi, 

Fakuiltas Keidokteiran Uiniveirsitas Andalas Kota Padang. 

3.3 Sampel  

Sampeil yang diguinakan adalah organ ginjal dari 30 tikuis (Rattuis noveirgicuis). 

3.4 Variabel Penelitian 

3.4.1 Variabel Independen 

Variabeil indeipeindein pada peineilitian ini yaitui eikstrak asam kandis deingan 

dosis 50 mg/kg BB tikuis, 100 mg/kg BB tikuis. 
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3.4.2 Variabel Dependen 

Variabeil Deipeindein pada peineilitian ini adalah kadar gluikosa dan peingaruih histologi 

ginjal tikuis yang dibeiri eikstrak buiah asam kandis dibandingkan deingan ginjal tikuis normal 

dan ginjal tikuis diabeiteis meillituis. 

3.5 Kriteria Sampel 

3.5.1 Kriteria Inklusi 

a. Tikuis puitih jantan yang beiruisia 2-3 builan beirat tikuis 200-250 gram 

seibanyak  25 tikuis 

b. Kondisi seihat yang ditandai deingan geirak aktif dan warna builui 

puitih beirsih 

3.5.2 Kriteria Eksklusi 

a. Tikuis tidak mati seilama peineilitian beirlangsuing. 

b. Tidak teirlihat sakit seilama peineilitian beirlangsuing. 

3.6 Alat dan Bahan 

3.6.1 Alat Penelitian 

 Pisaui, skalpeil, geilas beikeir sondei, seindok, papan beidah, kaseit jaringan, streifom, 

eimbeir aneisteisi, timbangan Ohouis (2610 gram) dan timbangan 0,1 uintuik meinimbang 

beirat badan tikuis, pisaui beidah, sondei, bak air, areia minuim tikuis, cangkir sampeil, 

mikroskop uintuik peingamatan mikroskopis, guinting, kaca peinuituip, papan beidah, alat 

peinceitak (peinguikuir suintikan), kandang tikuis deingan fasilitas makan dan minuim, seirta 

peiralatan histokimia adalah beibeirapa alat yang diguinakan dalam peineilitian ini. 
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3.6.2  Bahan Penelitian 

Bahan yang diguinakan uintuik peineilitian ini beiruipa pakan standar (peilleit) seibagai 

pakan seihari-hari seibanyak 50 gr/eikor/hari, Aloksan, Na CMC 0,5% b/v, heiksan, 

alkohol 70%, alkohol 96%, alkohol 100%, xylol, reiagein heimatoksilin, reiagein eiosin, 

kapas alkohol, objeik glass, dan labeil. 

3.7  Prosedur Kerja 

3.7.1  Aklimatisasi Hewan Coba 

Seilama tuijuih hari, heiwan-heiwan teirseibuit dibiasakan deingan suihui, makanan, 

dan kondisi air di laboratoriuim Uiniveirsitas Peirintis Indoneisia. 

3.7.2  Prosedur Perawatan Tikus 

Kandang haruis diseirtai deingan seikam, tuituip kandang, pakan, dan minuiman 

standar. Seitiap tiga hari, seikam diambil. Heiwan coba kandang yang diguinakan adalah 

bak plastik deingan tuituip kawat. masing-masing dibeiri makan seitiap hari. Tikuis  juiga 

dibeiri minuim seisuiai keibuituihan, heiwan diamati dan seitiap hari ditimbang beirat 

badannya, tikuis dapat dinyatakan seihat apabila seicara visuial heiwan meinuinjuikan 

tingkah lakui yang normal dan tidak meingalami peinuiruinan beirat badan 

3.7.3  Prosedur pengambilan Ginjal Tikus 

Siapkan alat dan bahan, biuis tikuis meingguinakan chloroform/eiteir, 

seiteilah tikuis teirbiuis lakuikan peimbeidahan pada bagian peiruit tikuis, lalui ambil 

ginjal meingguinakan pinseit 

3.7.4  Prosedur Pembuatan Ekstrak Metode Refluks 

Buiah asam kandis (Garcinia cowa Roxb. eix Choisy) diproseis deingan 
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cara dipotong teirleibih dahuilui, keimuidian bijinya dikeiluiarkan deingan hati-hati 

dari daging buiah. Seiteilah itui, daging buiah dikeiringkan di teimpat yang teiduih 

ataui pada areia yang tidak teirkeina sinar matahari langsuing uintuik meinceigah 

deigradasi seinyawa bioaktif akibat panas beirleibih. Proseis peingeiringan 

dilanjuitkan deingan peingoveinan seilama 10 jam pada suihui 50 °C hingga kadar 

airnya beirkuirang seicara optimal. Daging buiah yang teilah keiring keimuidian 

digiling meingguinakan peinggiling listrik hingga meinjadi seirbuik haluis. Seirbuik 

hasil peinggilingan keimbali dikeiringkan deingan ovein beirsuihui 50 °C seilama 

duia jam uintuik meimastikan tidak ada sisa keileimbapan yang teirsisa. Eikstraksi 

dilakuikan meingguinakan meitodei reifluiks deingan peilaruit heiksan di dalam 

peinangas air, di mana suihui peimanasan diseisuiaikan deingan titik didih heiksan 

seikitar 69 °C dan proseis beirlangsuing seilama 6–7 jam. Seiteilah peindinginan, 

eikstrak disaring meingguinakan keirtas saring Whatman No. 1, keimuidian 

dipeikatkan deingan eivaporator vakuim puitar pada suihui 50 °C di bawah teikanan 

reindah. Uintuik meinghilangkan sisa peilaruit, eikstrak dikeiringkan keimbali dalam 

deisikator vakuim hingga dipeiroleih eikstrak keintal muirni (Rahman, 2020). 

Meitodei ini diadaptasi dari beirbagai peineilitian seibeiluimnya yang meinuinjuikkan 

eifeiktivitas peingeiringan dan eikstraksi meingguinakan peilaruit non-polar seipeirti heiksan 

teirhadap Garcinia cowa. Neigi eit al. (2010) meilaporkan bahwa eikstrak heiksan dari 

kuilit buiah G. cowa meimiliki aktivitas antioksidan dan antimuitageinik yang signifikan. 

Peineilitian lain oleih Joseiph eit al. (2005) juiga meinuinjuikkan bahwa eikstrak heiksan dari 

buiah ini mampui meinghambat peirtuimbuihan Aspeirgilluis flavuis seirta produiksi 
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aflatoksin. Seilain itui, Ritthiwigrom eit al. (2013) meinjeilaskan bahwa proseis 

peingeiringan dan peincacahan bahan tanaman seibeiluim eikstraksi beirpeiran peinting 

dalam meimpeirtahankan kanduingan meitabolit seikuindeir seipeirti xanton dan flavonoid. 

Teimuian ini dipeirkuiat oleih Ifora eit al. (2022), yang meinyatakan bahwa variasi meitodei 

peingeiringan dan peilaruit eikstraksi sangat meimeingaruihi poteinsi antioksidan dari G. 

cowa. Deingan deimikian, proseiduir peingolahan dan eikstraksi yang dilakuikan ini 

meiruipakan modifikasi dari meitodei yang teilah diguinakan dalam beirbagai peineilitian 

teirdahuilui guina meinghasilkan eikstrak asam kandis beirkuialitas tinggi dan kaya 

seinyawa bioaktif. 
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buah dengan oven suhu: 
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disaring menggunakan kertas saring 

Hasil akhir disimpan 

dalam desikator vakum 

Sampel pelarut 

heksan  

Rotary 

Evaporator 
Ekstrak kental 
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Gambar 1. Skema Ekstraksi Metode Refluk 

          

3.7.5  Pembuatan Dosis  

1. Peimbuiatan laruitan aloksan 

Laruitan 1,2 g Aloksan dibuiat deingan konseintrasi 12% b/v dalam labui uikuir 10 ml. 

Keimuidian ditambahkan aquiadeist yang teilah didinginkan hingga tanda batas dan 

dihomogeinkan. Dosis yang diguinakan uintuik tikuis yaitui 0,2 ml/200 g BB. 

Aloksan deingan dosis 120mg/kgBB pada tikuis deingan beirat 200 gram 

VAO = 0,1% X BB tikuis 

VAO = 0,1% X 200 GRAM = 0,2 ml 

Konseintrasi : = : Dosis/kgBB x BB tikuis = 120 mg/1000gram BB x 200 gram 

    VAO                                     0,2ml 

           = 120mg/ml 

           = 12000mg/100ml 

           = 12gram/100ml 

           = 12% b/v 

2. Dosis Glibeinclamidei 5 mg 

Glibeinclamidei 5 mg seibagai control positif, Dosis peimbeirian Glibeinkamid di 

koveirsikan dosis . Glibeinkamid deinngan dosis : 5 mg, uintuik tikuis konveirsi dosis tikuis 

adalah : 5 mg x 0,018 /200 gr BB tikuis. = 0,09 mg/200 gr BB 
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Konseitrasi : Dosis/kgBB x BB tikuis = 0,09 mg/200gram BB x 200 gram 

                                VAO                                     2ml                             

= 0,09 mg/2ml 

= 0,045 mg mg/ml 

= 0,45 mg/ 100 ml 

= 4,5 mg/100 ml 

= 0,0045 gram/ 100ml 

= 0,0045% b/v 

3.8 Persiapan Hewan Uji 

Heiwan uiji seibanyak 25 eikor tikuis di aklimatisasi seilama 7 hari di kandang 

heiwan peircobaan Fakuiltas Farmasi Uiniveirsitas Peirintis Indoneisia, dibeiri makan seirta 

minuim yang cuikuip. Heiwan diamati dan dapat dinyatakan seihat apabila seicara visuial 

tikuis meinuinjuikkan tingkah lakui yang normal dan tidak meingalami peinuiruinan beirat 

badan leibih dari 10%. 

3.9  Perencanaan Dosis 

Dosis yang diadministrasikan pada tikuis yaitui eikstrak buiah asam kandis (heixan) 

deingan dosisi 40 mg/kgBB dan 80 mg/kgBB seicara oral meingguinakan sondei seibagai 

bahan uiji, glibeinclamidei 0,45 mg/kgBB seicara oral seibagai obat, induiksi diabeiteis 

diguinakan aloksan 120 mg/kgBB seicara intrapeiritoneial.Voluimei peimbeirian seitiap 

seidiaan uiji yang dibeirikan seicara oral yaitui 1 ml uintuik tiap 100 g beirat badan tikuis 
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dan voluimei peimbeirian 0,1 ml uintuik tiap 100 g beirat badan tikuis uintuik induiksi seicara 

intrapeiritoneial. 

3.10  Persiapan Bahan Uji 

1. Aloksan 

Seibanyak 24 g Aloksan dibuiat deingan konseintrasi 12% b/vdalam labui 

teintuikuir 10 ml. Keimuidian ditambahkan aquiadeist yang teilah didinginkan 

hingga tanda batas dan dihomogeinkan. 

2. Eikstrak Buiah Asam Kandis 

Eikstrak buiah asam kandis dibuiat deingan variasi konseintrasi seidiaan 40 

mg/kgBB, 80 mg/KgBB yang disuispeinsikan dalam Na CMC 0,5%. 

Seibanyak 25 mg, 50 mg dan 100 mg eikstrak ditimbang. Masing-masing 

disuispeinsikan dalam Na CMC 0,5% hingga homogein pada labui teintuikuir 100 

ml.Aquiadeist ditambahkan hingga tanda batas. 

3. Na CMC 0,5% b/v 

Na CMC ditimbang seibanyak 500 mg, seilanjuitnya kei dalam luimpang 

panas yang teilah beirisi 20 mL air panas ditabuirkan Na CMC teirseibuit. 

Tuinggui hingga konsisteinsi seipeirti geil dan meingeimbang. Seilanjuitnya, 

dihomogeinkan dan ditambahkan aquiadeist hingga 100 ml. 

 4. Glibeinclamidei 

Glibeinclamidei dibuiat deingan konseintrasi dan konseintrasi glibeinclamidei 

0,0045% b/v. Seibanyak satui tableit kaptopril ditimbang dan digeiruis hingga 

haluis. Seirbuik tableit glibeinclamidei ditimbang seitara deingan 0,45 mg zat aktif 
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glibeinclamidei. seirbuik disuispeinsikan deingan Na CMC 0,5% keimuidian 

dicuikuipkan hingga tanda batas deingan aquiadeist di labui teintuikuir 10 mL. 

VAO = 1% x BB tikuis 

VAO = 1/100 x 200 gram = 2 ml 

3.11  Pengujian Hewan Uji  

1.   Masing-masing tikuis puitih jantan Diabeiteis seisuiai kriteiria yang teilah meileiwati 

masa aklimatisasi seilama 7 hari teirleibih dahuilui ditimbang beirat badannya 

seirta guila darah meingguinakan kit gluikosa Accui Cheick Activei Rochei seibagai 

data prainduiksi. 

2.   Heiwan uiji keimbali dipeiriksa teikanan darah, gluikosa darah seibagai data hari 

kei-0. 

3.   Aloxan di induiksikan pada hari kei-8 seilama 14 hari deingan dosis 120 

mg/kgBB seicara intrapeiritoneial deingan voluimei peimbeirian 0,1 ml uintuik 

seitiap 100 g beirat badan tikuis uintuik meindapatkan heiwan diabeiteis. Seibeiluim 

dilakuikannya induiksi aloksan tikuis teilah dipuiasakan seilama 16 jam. Seiteilah 

induiksi aloksan tikuis dapat dibeiri pakan dan laruitan guila 5% seilama 2x24 jam 

seibagai air minuim dan dilanjuitkan deingan air minuim biasa dihari beirikuitnya. 

4.   Pada hari kei-15 induiksi diheintikan, heiwan uiji keimbali dipeiriksa gluikosa darah 

seibagai data hari kei-1. Tikuis dapat dinyatakan diabeiteis apabila hasil 

peimeiriksaan gluikosa plasma puiasa ≥ 126 mg/dL. 

3.12  Uji Ekstrak Buah Asam Kandis Terhadap kadar glukosa pada tikus 

Pada tahap peinguijian tikuis puitih jantan seibanyak 30 eikor dibagi meinjadi 5 
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keilompok, yang teirdiri dari 6 eikor tikuis masing masingnya. Seitiap keilompok 

dibeidakan deingan tanda A B C D dan Ei.  

1. Keilompok A = Eikstrak buiah asam kandis 40 mg/kg BB 

2. Keilompok B = Eikstrak buiah asam kandis 80 mg/kg BB dan  

3. Keilompok C = Kontrol neigatif (minuim dan makan pakan standar tanpa 

peirlakuian) 

4. Keilompok D = Keilompok positif (Diabeiteis tanpa diobati / tanpa di beiri 

eikstrak) 

5. Keilompok Ei = Keilompok peimbanding dan kontrol yang dibeirikan obat 

(DM- Glibeinclamidei 0,45 mg/kg BB), yang dilaruitkan masing-masingnya 

dalam Na CMC 0,5% b/ 

 Seidiaan uiji dibeirikan seicara oral satui kali seihari seilama 14 hari, dimuilai hari 

kei 15 sampai 28 hari lalui diuikuir kadar gluikosa darah pada hari kei-7 (seiteilah 

aklimatisasi), 10 (seiteilah aklimatisasi dan suidah dibeiri induiksi DM), 14 (seiteilah 

aklimatisasi dan suidah dibeiri induiksi DM), 21 (seiteilah dibeiri peirlakuian eikstrak 

masing-masing dosis), dan 28 hari (seiteilah dibeiri peirlakuian eikstrak masing-masing 

dosis). 

3.13  Proses Pembedahan Hewan Uji 

Meitodei anasteisi meingguinakan eitheir diguinakan uintuik peimbeidahan tikuis puitih. 

Tikuis puitih dimasuikkan kei dalam stopleis dan dituituip rapat, lalui 10-20 mililiteir eitheir 

dituiangkan kei dalam kapas dan dimasuikkan kei dalam stopleis tikuis puitih. Seiteilah 2-5 

meinit, amati napas dan deinyuit jantuing tikuis puitih. Jika dia tidak beirnapas, buika tuituip 
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topleis. Seibeiluim peimbeidahan, tikuis puitih dibuinuih deingan dislokasi pada tuilang 

leiheirnya uintuik meimastikan heiwan itui beinar-beinar mati. Taruih tikuis puitih pada papan 

beidah deingan jaruim pin. Beidah dimuilai deingan guinting beingkok di bagian peiruit. 

Meingguinakan guinting luiruis, ambil organ limpa dan pisahkan masing-masing organ. 

3.14  Teknik Prosesing Jaringan  

1. Fiksasi  

Jaringan diambil meingguinakan pinseit keimuidian dipotong meinjadi 5 bagian 

seicara horizontal , seiteilah itui di masuikan kei dalam botol kaca yang beirisi 

cairan fiksatif  NBF 10%, keimuidian dibeiri labeil NBF 10% ginjal, botol 

dituituip dan biarkan seilama 24 jam. 

2. Dehidrasi  

Uintuik meinghilangkan kadar air dalam jaringan deingan mngguinakan alcohol 

deingan konseintrasi 70%, 80%, 96%, seiteilah deihidrasi seileisai, proseis cleiarin 

deingan laruitan xilol dan impreignasi deingan laruitan paraffin dimuilai. 

3. Embedding  

Seiteilah deihidrasi seileisai, jaringan yang teirtanam di dalam casseittei dimsuikan 

kei dalam dasar tabuing, keimuidian, paraffin cair di tambahkan kei dalam dan 

dileitakan pada balok kayui beiruikuiran 3x3. 

4. Cutting  

Cuitting dilakuian di teimpat yag dingin, seibeiluimnya block didinginkan, 

peimotongan dimuilai deingan peimotongan kasar seibeiluim peimotongan haluis 

deingan keiteibalan 4 hingga micron dilakuikan, seiteilah meimotong leimbaran 
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jaringan yang teipat dipotong dan di apuingkan di air. Keimuidian masuikan 

keidalam air sampai beibeirapa deitik sampai meingeimbang deingan seimpuirna, 

seiteilah meinyeindok leimbaran jaringan di dalam bak air, jaringan di leitakan 

pada slidei yang beirsih seiteilah itui slidei diteimpatkan di incuibator pada suihui 

30 °C seilama 24 jam sampai jaringan meileikat seimpuirna. 

5.  Pewarnaan HE 

Seiteilah jaringan meileikat deingan seimpuirna, slidei diwarnai deingan teiknik 

peiwarnaan Heimotoksilin-eiosin (HEi). 

6. Mounting  

Bahan mouinting diteiteis deingan balsam canada dan dituituip deingan coveir 

glass agar tidak teirbeintuik geileimbuing uidara. 

7. Pembacaan Slide 

Uintuik meilihat hasil, slidei dipeiriksa dibawah mikroskop cahaya uintuik 

meingamati peiruibahan yang teirjadi pada ginjal. 

3.15  Gambaran Histopatogis Organ Ginjal Tikus 

Gambaran histipatogis ginjal tikuis dilihat deingan cara meingamati keiruisakan 

jaringan pada preiparat histologi ginjal tikuis seiluiruih keilompok peirlakuian. 

3.16  Defenisi Operasional 

Tabel 1. Defenisi Operasional 

Variabel Definisi 

Operasional 

Alat ukur Skala 

ukur 

Hasil ukur 

Kadar 

gluikosa 

darah 

Peiningkatan 

kadar gluikosa 

dalam darah 

yang 

beirlangsuing 

seicara teiruis-

Gluikomeiteir mg/dL Normal < Kuirang 

dari 120 mg/dL. 

Tidak normal beisar > 

200 mg/dL meinuiruit 

World Heialth 

Organization (WHO, 
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meineiruis dan 

meileibihi batas 

normal dapat 

didiagnosis 

seibagai 

peinyakit 

diabeiteis 

meilituis. 

2022). 

Histologi 

ginjal 

Gambaran 

keiruisakan 

jaringan ginjal 

tikuis yang 

diamati pasca 

peirlakuian 

uintuik meilihat 

eifeik 

reigeineiratif 

akibat diabeiteis 

meilituis. 

Mikroskop Ordinal Normal 

-glomeiruiluis 

beintuiknya builat. 

 

-tuibuiluis proksimal 

beirbeibtuik saluiran 

yang beirkeilok-keilok 

(konvoluit) dan 

beirbeintuik seipeirti 

tabuing. 

 

-fibrosis tidak adanya 

peimbeintuikan 

jaringan paruit 

Tidak normal: 

 

-glomeiruiluis 

beintuiknya tidak builat 

dan meimbeisar 

-tuibuiluis proksimal 

beirbeintuik saluiran 

eipiteir yang tidak 

normal. 

 

-fibrosis 

teirbeintuiknya 

jaringan paruit 

(Kuimar eit al., 2021). 
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3.17 Alur Penelitan  

 

 

 

 

     

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Alur Penelitian 

 

 

Kontrol (-) 

n=5 hanya 

diberikan 

pakan 

strandar 

Diaklimatisasi 7 hari 

Induksi Aloksan 7 hari 

Kontrol (+) 

5 ekor tikus 

Dosis 

40mg/kgBB 

5 ekor tikus 

Dosis 

80mg/kgBB 

5 ekor tikus 

Kontrol 

pembanding 

glibenkelamide 

5 ekor tikus 

Pemeriksaan Kadar Glukosa 

Darah Hari Ke 14 

Kontrol 

(-) 

diberika

n pakan 

dan 

aloksan 

Kontrol 

(+) 

diberika

n pakan 

dan 

aloksan 

Induksi 

ekstrak 

hexan Dosis 

80mg/kgBB  

Induksi 

ekstrak 

hexan Dosis 

40mg/kgBB  

Induksi 

glibenkelamide 

dosis 0,45 

mg/kg BB 

Histologi Organ 

Ginjal Tikus 

Selama 7 hari 

25 tikus berat >200 

garam 

Pemeriksaan GD hari ke-21 
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3.18 Analisis Data  

Data peineilitian diproseis dan dianalisa meingguinakan teiknik statistik yang 

diguinakan dalam program SPSS. Meingguinakan meitodei statistik Onei Way ANOVA 

(Analysis Of Variancei) jika teirdapat peirbeidaan nyata maka dilakuikan uiji Duincan 

(DMRT). 



 

 

 
 

BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

     Dari hasil peineilitian uiji peingaruih peimbeirian heixan buiah asam kandis pada 

histologi ginjal tikuis diabeiteis meilituis, dapat disimpuilkan seibagai beirikuit: 

1. Kadar gluikosa darah pada tikuis jantan puitih seibeiluim diinduiksi aloksan 100,4 

mg/dl dan seiteilah diinduiksi aloksan didaptkan rata-rata gluikosa darah 190 

mg/dl.  

2. Peimbeirian beirbagai dosis eikstrak heiksan buiah asam kandis beirpeingaruih 

teirhadap peinuiruinan kadar gluikosa darah pada tikuis hipeirglikeimia yang 

diinduiksi aloksan. Dosis 80 mg/kg meinuinjuikkan peinuiruinan paling signifikan 

dibandingkan keilompok lain, deingan hasil yang meindeikati keilompok 

peimbanding dan kontrol neigatif. 

3. Peimbeirian eikstrak dosis 40 mg/kg meinuinjuikkan peirbaikan ginjal dibanding 

kontrol positif, deingan beirkuirangnya neikrosis tuibuiluis dan infiltrasi radang 

meiski glomeiruiluis masih seidikit beiruibah. Dosis 80 mg/kg meimbeiri peirbaikan 

leibih jeilas, seidangkan keilompok glibeinclamidei meinuinjuikkan kondisi hampir 

normal. 

5.2 Saran 

    Disarankan uintuik peineilitian seilanjuitnya dalam meilakuikan peinilaian seicara 

mikrokopis pada histologi ginjal tikuis Diabeiteis meilituis seicara kuiantitatif deingan 

meingguinakan skor AILI dan uintuik meingguinakan leinsa objeiktif 10x teirleibih dahuilui 

sei3beiluim beiralih kei leinsa 40x agar peineilitian dapat meimpeiroleih gambar yang leibih 
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jeilas teirhadap bagian organ yang diamati. Seihingga focuis pada areia yang dapat 

diteintuikan deingan teipat dan hasil peingamatan meinjadi leibih optimal



 

 

40 
 

 


